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PERKEMBANGAN MENTAL PADA REMAJAPERKEMBANGAN MENTAL PADA REMAJA

A.  PERKEMBANGAN MENTALA.  PERKEMBANGAN MENTAL

Mental Mental dalamdalam artiarti khususkhusus adalahadalah suatusuatu kemampuankemampuan menyesuaikanmenyesuaikan diridiri yang yang seriusserius
sifatnyasifatnya yang yang mengakibatkanmengakibatkan kemampuankemampuan tertentutertentu dandan pencapaianpencapaian
tertentutertentu ((KamusKamus PsikologiPsikologi I).I).

PerkembanganPerkembangan Mental Mental PadaPada RemajaRemaja adalahadalah suatusuatu prosesproses yang yang kekalkekal dandan tetaptetap dandan
menujumenuju kea rah kea rah suatusuatu organisasiorganisasi padapada tingkattingkat integrasiintegrasi yang yang lebihlebih tinggitinggi
berdasarkanberdasarkan prosesproses pertumbuhanpertumbuhan, , kematangankematangan dandan belajarbelajar dalamdalam
menyesuaikanmenyesuaikan diridiri yang yang seriusserius mengakibatkanmengakibatkan kemampuankemampuan tertentutertentu dandan
pencapaianpencapaian tertentutertentu padapada remajaremaja (Monks, 1984: 2).(Monks, 1984: 2).

PerkembanganPerkembangan mental mental merupakanmerupakan suatusuatu prosesproses yang yang menggambarkanmenggambarkan perilakuperilaku
kehidupankehidupan social social psikologipsikologi manusia/remajamanusia/remaja padapada posisiposisi yang yang harmonisharmonis didi
dalamdalam lingkunganlingkungan masyarakatmasyarakat yang yang lebihlebih luasluas dandan komplekskompleks. . MenurutMenurut
HavighurstHavighurst perkembanganperkembangan tersebuttersebut harusharus didi pelajaripelajari, , dijalanidijalani dandan dikuasaidikuasai
oleholeh setiapsetiap individuindividu dalamdalam perjalananperjalanan hidupnyahidupnya. Hal . Hal iniini merupakanmerupakan tugastugas
yang yang cukupcukup beratberat bagibagi parapara remajaremaja untukuntuk lebihlebih menuntaskanmenuntaskan tugastugas
perkembanganperkembangan mentalnyamentalnya sehubungansehubungan dengandengan semakinsemakin luasluas dandan
kompleksnyakompleksnya kondisikondisi kehidupankehidupan yang yang harusharus didi jalanijalani dandan didi hadapihadapi. . TidakTidak
lagilagi merekamereka dijulukidijuluki sebagaisebagai anakanak--anakanak melainkanmelainkan inginingin dihargaidihargai dandan
dijulukidijuluki sebagaisebagai orangorang yang yang sudahsudah dewasadewasa..



PERKEMBANGAN NILAI MORAL DAN SIKAP REMAJA
Sesuai dengan pengertian Perkembangan Mental Pada Remaja di sini

akan di jelaskan tentang penyesuaian diri pada remaja.

1.    Nilai

Nilai-nilai kehidupan adalah norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat, misalnya adat kebiasaan dan
sopan santun (Sutikna, 1998: 5). Sopan santun, adat, 
dan kebiasaan serta nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila adalah nilai-nilai hidup yang menjadi
pegangan seseorang dalam kedudukannya sebagai
warga Negara Indonesia dalam hubungan hidupnya
dengan serta dengan sesama warga Negara.



Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
yang termasuk dalam Sila Kemanusiaan

yang adil dan beradab, antara lain:
Mengakui persamaan derajat, persamaan hak, 

dan persamaan kewajiban antara sesama
manusia.

Mengembangkan sikap tenggang rasa, dan
Tidak semena-mena terhadap orang lain, berani

membela kebenaran dan keadilan, dan
sebagainya.



2.   Moral

Moral adalah ajaran tentang baik buruk
perbuatan dan kelakuan, akhlak, 
kewajiban, dan sebagainya
(Purwadarminto, 1957: 957).  Dalam
moral diatur segala perbuatan yang 
dinilai baik dan perlu dilakukan, dan
suatu perbuatan yang dinilai tidak baik
dan perlu dihindari. Moral berkaitan
dengan kemampuan untuk membedakan
antara perbuatan yang benar dan yang 
salah. Dengan demikian, moral 
merupakan kendalia dalam bertingkah
laku.



3.  Sikap

Menurut Gerung, sikap secara umum diartikan sebagai kesediaan beraksi individu
terhadap sesuatu hal (Mappiare, 1982). Sikap berkaitan dengan motif dan
mendasari tingkah laku seseorang dapat diramalkan tingkah laku apa yang 
dapat terjadi dan akan diperbuat jika telah diketahui sikapnya. 

C.  KARAKTERISTIK NILAI, MORAL, DAN SIKAP REMAJA

Nilai-nilai kehidupan yang perlu diinformasikan dan selanjutnya
dihayati oleh para remaja tidak terbatas pada alat kebiasaan dan

sopan santun saja, namun juga seperangkat nilai-nilai yang 
terkandung dalam Pancasila, misalnya nilai-nilai keagamaan, 

nilai-nilai perikemanusiaan dan perikeadilan, nilai-nilai etik, dan
nilai-nilai intelektual, dalam bentuk-bentuk sesuai dengan

perkembangan remaja.



Lima perubahan dasar dalam moral yang harus dilakukan oleh remaja:

1. Pandangan moral individu makin lama makin menjadi lebih abstrak.
2. Keyakinan moral lebih terpusat pada apa yang benar dan kurang

pada apa yang salah. Keadilan muncul sebagai kekuatan moral 
yang dominan.

3. Penilaian moral menjadi semakin kognitif. Hal ini mendorong
remaja lebih berani mengambil keputusan terhadap berbagai
masalah moral yang dihadapinya. 

4. Penilaian moral menjadi kurang egosentris.
5. Penilaian moral secara psikologis menjadi lebih mahal dalam arti

bahwa penilaian moral merupakan bahan emosi dan menimbulkan
ketegangan emosi.

Tiga tingkat perkembangan moral menurut Kohlberg, yaitu tingkat:
I. Prakonvensional

II. Konvensional
III. Pasca – Konvensional

Masing-masing tingkat terdiri dari dua tahap, sehingga keseluruhan ada
enam tahapan (stadium) yang berkembang secara bertingkat

dengan urutan yang tetap.



Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Nilai, Moral, dan
Sikap
Keluarga (orang tua)
Masyarakat
Lingkungan

E.   E.   PerbedaanPerbedaan Individual Individual dalamdalam PerkembanganPerkembangan NilaiNilai, Moral, , Moral, dandan SikapSikap
PengertianPengertian moral moral dandan nilainilai padapada anakanak--anakanak umurumur sepuluhsepuluh atauatau sebelassebelas
tahunantahunan berbedaberbeda dengandengan anakanak--anakanak yang yang lebihlebih tuatua. . PadaPada anakanak--anakanak terdapatterdapat
anggapananggapan bahwabahwa aturanaturan--aturanaturan adalahadalah pastipasti dandan mutlakmutlak oleholeh karenakarena diberikandiberikan
oleholeh orangorang dewasadewasa atauatau TuhanTuhan yang yang tidaktidak bias bias diubahdiubah lagilagi (Kohlberg, 1963). (Kohlberg, 1963). 
PengertianPengertian mengenalmengenal aspeksaspeks moral moral padapada anakanak--anakanak lebihlebih besarbesar, , lebihlebih lenturlentur, , 
dandan nisbinisbi. . IaIa bisabisa menawarmenawar atauatau mintaminta mengubahmengubah sesuatusesuatu aturanaturan kalaukalau
disetujuidisetujui oleholeh semuasemua orangorang..

 MenurutMenurut Kohlberg, factor Kohlberg, factor kebudayaankebudayaan apaapa sajasaja yang yang mempengaruhimempengaruhi
perkembanganperkembangan moral, moral, terdapaterdapa berbagaiberbagai rangsanganrangsangan yang yang diterimaditerima oleholeh anakanak--
anakanak dandan iniini mempengarugimempengarugi tempo tempo perkembanganperkembangan yang yang dicapaidicapai, , melainkanmelainkan
jugajuga mengenaimengenai cepatcepat atauatau lambatnyalambatnya tahaptahap--tahaptahap perkembanganperkembangan yang yang 
dicapaidicapai, , melainkanmelainkan jugajuga mengenaimengenai batasbatas tahaptahap--tahaptahap yang yang dicapaidicapai. . PerbedaanPerbedaan
perseoranganperseorangan jugajuga dapatdapat padapada latarlatar belakangbelakang kebudayaankebudayaan tertentutertentu..

F.    F.    UpayaUpaya MengembangkanMengembangkan NilaiNilai, Moral , Moral dandan SikapSikap RemajaRemaja
1.  1.  MenciptakanMenciptakan komunikasikomunikasi
2.  2.  MenciptakanMenciptakan iklimiklim lingkunganlingkungan yang yang serasiserasi
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